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Selama masa transisi new normal
kita batasi jumlah pengunjung
hanya 2.500 (dalam satu

waktu). Karena ada lima

zona, berarti satu zona

ada 500 orang.

Heroe Poerwadi

Malioboro Dibagi

Lima Zona

i. Pengunjung Dibatasi 2.500 Dalam Satu Waktu

YOGYA, TRIBUN - Agar bisa menerapkan pro-
tokol menjaga jarak dari kerumunan, Pemerin-
tah Kota (Pemkot) Yogyakarta membatasi jumlah
pengunjung Malioboro. Jika sebelumnya kapasi-
tas pengunjung kawasan termasyhur di DIY ini
sekitar 5.000 sampai 10.000, selama pandemi
Covid-19 pengunjung Malioboro dibatasi hanya
2.500 dalam satu waktu.

Wakil Wali Kota Yogyakarta, Heroe Poerwadi
mengatakan, pembatasan jumlah pengunjung
tersebut diterapkan selama masa transisi new
normal, Tidak hanya membatasi jumlah pe-
ngunjung, pihaknya juga membatasi Malioboro
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Malioboro Dibagi

Lima
@ Sambungan Hal1

dengan lima zona.

Zona Satu adalah Ho-
tel Grand Inna Maliobo-
ro hingga Mal Malioboro.
Zona Dua adalah Mal Ma-
lioboro hingga Hotel Mu-
tiara. Zona Tiga adalah
Halte Trans Jogja 2 hingga
Suryatmajan. Zona Empat
adalah Suryatmajan hing-
ga Pabringan, dan Zona
Lima adalah Pabringan
hingga Titik Nol Kilometer.

“Selama masa transi-
si new normal Kita batasi

new normal, supaya bisa
ditiru di destinasi lain,”
urainya.

Wisata Malioboro saat
ini sudah menggeliat, hal
itu dibuktikan dengan me-
ningkatnya jumlah peng-
gunjung setiap minggu-
nya. ‘Pengunjung sudah
mulai meningkat. Dari
awalnya 100 per hari, se-
karang sudah meningkat
jadi 500 sampai 600 per
hari, Sudah ada yang dari
luar DIY, ada yang Jateng,
Jatim, NTB, tadi saya ke-
temu wisatawan dari Bali,”
ujar Heroe.

“Jadi kita harus siap-
kan betul-betul. Termasuk
nanti kita pikirkan juga

jumlah p j hanya
2.500 (dalam satu wak-
tu). Karena ada lima zona,
berarti satu zona ada 500
orang. Zona itu juga berla-
ku di pedestrian timur dan
barat,” jelas Heroe kepada
wartawan saat meninjau
Malioboro, Jumat (19/6).
“Sudah ada titik-titik un-
tuk (pengunjung) menung-
gu. Di zona juga kita siap-
kan titik-titik untuk ber-
diri. Nanti kita evaluasi,
apakah terlalu padat atau
tidak,” sambungnya.
Heroe melanjutkan,
Pemkot Yogyakarta me-
mang tengah serius dalam
menerapkan protokol baru
di Malioboro. Sebab Malio-
boro merupakan destinasi
wisata unggulan. Dengan
penerapan protokol baru,
Pemkot Yogyakarta men-
jadikan Malioboro, Taman
Pintar, hingga Alun-alun
Utara menjadi percontoh-
an pariwisata di Kota Yog-
. yakarta.
. “Kita buat dari Inna Ga-
ruda sampai Alun-Alun
. Utara, termasuk Taman
, Pintar menjadi satu ka-

pembeli di PKL
(pedagang kaki lima). Ka-
lau PKL kan sudah jaga
jarak, yang jadi problem
nanti pembelinya,” sam-
bungnya.

Sementara itu, Kepa-
la Dinas Pariwisata Kota
Yogyakarta, Maryustion
Tonang menambahkan,
QRcode yang ada di Malio-
boro dibuat lebih sederha-
na dan sudah disesuaikan
dengan penerapan zona
Malioboro.

“Dengan adanya QRcode
ini, kita tahu pengunjung
itu ada di mana, ke depan
akan terintegrasi dengan
yang mal, dan yang lain.
Sehingga kita bisa menye-
suaikan dengan kapasi-
tas Malioboro. Selain itu
juga kalau terjadi apa-apa
mudah dalam pelacakan.
Data ini juga terintegrasi
dengan puskesmas,” tam-
bahnya. .

Selain kapasitas pengu-
jung, ada kemungkinanan
pihaknya membatasi du-
rasi kunjungan. “Kita akan
terus kembangkan QRcode
ini, supaya tidak hanya

| wasan per } untuk -

teman-teman destinasi
[, wisata lain di Kota Yog-
( yakarta. Makanya kami
, ingin lebih baik lagi dalam
|, upaya membuat protokol

jadi alat untuk me-
mantau saja, tapi menjadi
promosi pariwisata di Kota

Yogyakarta," tutupnya.

Pembatasan jumlah pe-

ngunjung tersebut men-
dapat dukungan dari Ang-
gota Komisi B DPRD Kota
Yogyakarta, Nurcahyo
Nugroho. la ‘mengatakan
pembatasan tersebut me-
mang harus dilakukan, se-
bab Malioboro merupakan
markah Kota Yogyakarta.
“Saya sepakat (pembatas-
an pengunjung), karena
Malioboro merupakan titik
sentral pusat Kota Yogya-
karta. Jangan sampai nan-
ti ada klaster baru Malio-
boro,” ucapnya.

Meski begitu, ia mendo-
rong Pemkot Yogyakarta
untuk melakukan penga-
wasan yang intensif. Peng-
awasan tersebut bertu-
juan untuk memastikan
pengunjung mematuhi
protokol kesehatan. Ang-
gota Fraksi PKS tersebut
juga meminta Pemkot Yog-
yakarta untuk melakukan
evaluasi secara bertahap.
Dengan demikian protokol
baru di Malioboro bisa di-
sesuaikan dengan kondisi
selama pandemi.

“Kemudian juga ada
pengawasan dan evalua-
si secara bertahap, untuk
bisa menambah kuota
pengunjungnya. Ini untuk
uji coba dulu, dan berta-
hap sampai kondisi be-
nar-benar normal,” lanjut
Cahyo.

Pihaknya juga meminta
agar PKL dan komunitas
di Malioboro memahami
pembatasan jumlah pe-
ngunjung tersebut. Sebab
hal ini merupakan upaya
pemerintah untuk mem-
bangkitkan ekonomi di
tengah pandemi, “Pemkot
Yogyakarta juga hgrué.{
masif dalam melakukan
sosialisasi, terutama pada
pedagang kaki lima.
dukung pemkot jug
tuk sosfalisasi. Haraj

nya semua saling mendu-
kung dan memahami ,oﬁ;

disi ini. Karena kita

. khawatir terkait pandemi
RS

ini,” tutupnya, (maw) ™
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